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Bertambahnya jumlah penduduk mengakibatkan kebutuhan lahan terbangun meningkat, 
sehingga dapat mengancam lahan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Klaten. Tujuan dari 
penelitian ini adalah mengetahui persebaran lahan pertanian tanaman pangan di Kabupaten klaten 
tahun 2017 dan mengevaluasi keselarasan lahan pertanian tanaman pangan terhadap rencana tata 
ruang wilayah  (RTRW) Kabupaten Klaten tahun 2011 -2031. 
Metode yang digunakan pada penelitian adalah metode penelitian survey. Metode analisis 
yang digunakan adalah metode interpretasi dan SIG Kualitatif. Metode interpretasi digunakan untuk 
mengetahui persebaran lahan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Klaten. Metode analisis SIG 
kualitatif digunakan untuk mengetahui keselarasan antara lahan pertanian tanaman pangan dengan 
rencana tata ruang wilayah (RTRW). 
Hasil penelitian menunjukkan luas lahan pertanian tranaman pangan di Kabupaten Klaten 
pada tahun 2017 sebesar 34.778,22ha.Lahan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Klaten 
tersebar diseluruh Kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten. Luas terbesar adalah Kecamatan 
Cawas dengan luas 2.363,73 ha, terkecil adalah Kecamatan Kemalang dengan luas 54,22 ha. 
Tingkat keselarasan yang diperoleh pada penelitian menunjukkan hasil lahan pertanian tanaman 
pangan yang sudah selaras sebesar 26.371,94 ha,dan  tidak selaras 8406,28 ha. Ketidak selarasan 
banyak ditemui di daerah Kota, dekat jalan utama, dan sempadan sungai. Nilai kelas keselarasan 
yang tinggi menunjukkan lahan pertanian tanaman pangan di Kabupaten Klaten cukup terjaga. 
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Abstracts  
Increasing the number of residents resulted in the need for increased land area, which could 
threaten agricultural land crops in Klaten regency The purpose of this research is to know the 
distribution of agricultural land of food crops in Klaten regency in 2017 and evaluate the 
harmonization of agricultural land of food crops against the spatial planning of RTRW Klaten 
regency in 2011 -2031.  
The method used in this research is survey research method. The analysis method used is the 
method of interpretation and GIS Qualitative interpretation is used to know the distribution of 
agricultural land of food crops in Klaten regency. Qualitative SIG analysis method is used to know 
the alignment between crop farming land with spatial planning (RTRW). 
The results showed that the area of agricultural land of food crop in Klaten Regency in 2017 
was 34,778,22 ha. Agricultural land of food crops in Klaten Regency spread throughout the District 
in Klaten Regency. The largest area is Cawas District with an area of 2,363.73 ha, the lowest area is 
Kemalang District with 54,22 ha. The Levels of alignment in the study showed that Agricultural 
Land of Food Crops with aligned class were 26,371.94 ha and the class did not aligned were 
8406,28 ha. Non-alignment class is commonly found in the City area, near the main road, and the 
river border. High grade alignment values indicate agricultural land for food crops in Klaten 
Regency is well maintained. 
 





Sebagai Negara agraris, lahan pertanian tanaman pangan di Indonesia semakin 
terancam.Deptan (2005) menyatakan sektor pertanian merupakan sektor yang menjadi 
penggerak perekonomian di Indonesia. Lahan pertanian tersebut terancam akibat besarnya 
pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dari tahun ke tahun. Besarnya pertumbuhan 
penduduk di Negara Indonesia, menjadikan kebutuhan lahan permukiman meningkat. Lahan 
permukiman yang meningkat, mengkibatkan lahan yang seharusnya dimanfaatkan sebagai 
lahan pertanian tanaman pangan beralih fungsi menjadi lahan terbangun. Menurut (Irianto, 
2013) Laju perubahan lahan sawah untuk kegiatan diluar bidang pertanian sudah sangat 
mengkhawatirkan, bahkan bisa mengancam produksi pangan dalam negeri. Kabupaten Klaten 
mengalami peningkatan jumlah penduduk setiap tahunnya. Tahun 2011 jumlah penduduk di 
Kabupaten Klaten sebesar 1.313.914 Jiwa, pada tahun 2013 jumlah penduduk di Kabupaten 
Klaten sebesar 1.148.994 Jiwa. Tahun 2015 jumlah penduduk di Kabupaten Klaten sebesar 
1.158.795 Jiwa. Pertumbuhan penduduk yang cukup besar di Kabupaten Klaten perlu 
dilakukan pengendalian dengan baik, karena dapat menimbulkan ledakan penduduk. 
Bertambahnya jumlah penduduk di Kabupaten Klaten setiap tahunnya, mengakibatkan 
kebutuhan lahan terbangun meningkat. Semakin meningkatnya kebutuhan lahan terbangun 
dapat mengancam lahan pertanian tanaman pangan yang tersebar di berbagai Kecamatan yang 
ada di Kabupaten Klaten. Penelitian Azadi dan Hasfiati (2010) menyebutkan, dengan semakin  
mempersempit lahan pertanian akibat meningkatnya kebutuhan lahan perumahan dan 
bangunan lain, pertumbuhan penduduk juga meningkatkan kebutuhan dalam pemenuhan 
pangan terutama beras. Berkurangnya luas lahan bagi pertanian akan menghilangkan potensi 
dalam memproduksi padi yang dapat memenuhi kebutuhan bagi daerah sendiri maupun 
daerah lain. Pertumbuhan penduduk di Kabupaten Klaten mengakibatkan lahan sawah di 
Kabupaten Klaten berkurang. Lahan sawah di Kabupaten Klaten mengalami penurunan setiap 
tahun. Tahun 2011 lahan sawah di Kabupaten Klaten memiliki luas sebesar 33.374 ha. Tahun 
2013 luas lahan sawah menurun menjadi 33.220 ha dan pada tahun 2015 menurun menjadi 
33.111 ha (BPS Klaten 2016). 
Pembangunan yang banyak dilakukan akibat bertambahnya jumlah penduduk, 
terkadang tidak sesuai dengan rencana tata ruang wilayah (RTRW) yang telah dibuat oleh 
pemerintah daerah. Lahan pertanian tanaman pangan harus selaras peruntukannya dengan 
RTRW dan sebisa mungkin diminimalisir, terjadinya alih fungsi lahan pertanian tanaman 
pangan ke fungsi lahan terbangun. Menurut (Sjafrizal, 2012) pengaturan tata ruang wilayah 
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yang yang tidak tertata dengan baik bahkan cenderung semrawut dalam jangka waktu yang 
panjang, akan menyebabkan tidak seimbangnya penggunaan lahan untuk masing –masing 
kegiatan ekonomi wilayah. Keselarasan antara lahan dengan rencana tata ruang wilayah 
merupakan hal yang berkaitan dalam keberhasilan pembangunan di suatu daerah. Lahan 
dikatakan selaras apabila lahan yang ada sekarang selaras dengan peruntukannya menurut 
rencana tata ruang wilayah. Lahan dikatakan tidak selaras apabila peruntukaannya menurut 
rencana tata ruang wilayah pemanfaatanya tidak sesuai di lapangan Lahan pertanian tanaman 
pangan perlu diketahui tingkat keselarasannya dengan rencana tata ruang wilayah. Tingkat 
keselarasan yang diketahui dapat digunakan sebagai bahan untuk melakukan proses evaluasi. 
Evaluasi digunakan untuk mengetahui apakah lahan pertanian tanaman pangan telah selaras 
dengan peraturan dan rencana tata ruang wilayah yang telah dibuat oleh pemerintah 
Kabupaten. 
1.1 RUMUSAN MASALAH 
a) Bagaiamana persebaran lahan pertanian tanaman pangan yang ada di Kabupaten 
Klaten ?. 
b) Apakah lahan pertanian tanaman pangan di daerah Kabupaten Klaten selaras dengan 
rencana tata ruang wilayah Kabupaten Klaten tahun 2011- 2031 ?. 
 
1.2 TUJUAN PENELITIAN 
a) Mengetahui dan menganalisis persebaran lahan pertanian tanaman pangan yang ada di 
Kabupaten Klaten 
b) Menganalisis keselarasan lahan pertanian tanaman pangan di daerah Kabupaten Klaten 
dengan rencana tata ruang wilayah Kabupaten Klaten tahun 2011- 2031 
2. METODE 
 
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah metode penelitian survei. 
Metode survey merupakan penyelidikan untuk mengetahui gejala gejala atau masalah di 
daerah penelitian dengan melakukan pengambilan sampel atau sensus (Hadi Sabari, 2010). 
Pengambilan sampelyang dilakukan, berdasarkan pertimbangan purposive sampling. 
Pengambilan sampel dilakukan dengan beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan tujuan 
penelitian. Pertimbangan yang diambil berdasarkan pada objek yang sulit dikenali pada proses 
interpretasi citra secara digital. 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis interpetasi dan 
SIG kualitatif. Metode interpretasi dilakukan dengan mengidentifikasi kenampakan lahan 
pertanian tanaman pangan di daerah Kabupaten Klaten. Identifikasi dilakukan dengan 
menggunakan citra quickbird Kabupaten Klaten tahun 2016. Metode analis SIG kualitatif 
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dilakukan dengan mengoverlay data penggunaan Lahan pertanian tanaman pangan yang telah 
diketahui dengan data rencana tata ruang wilayah. Hasil overlay yang dilakukan, dapat 
diketahui apakah penggunaan lahan pertanian tanaman pangan menurut Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Klaten telah selaras atau tidak selaras dengan kenyataanya di lapangan 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
3.1 Persebaran Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten Klaten 
Kabupaten Klaten memiliki luas lahan pertanian tanaman pangan sawah sebesar 
34.778,22 ha. Kecamatan dengan penggunaan lahan pertanian tanaman pangan terbesar adalah 
Kecamatan Cawas dengan luas sebesar 2.363,73 ha. Kecamatan dengan penggunaan lahan 
pertanian tanaman  pangan  sawah  terendah adalah  Kecamatan Kemalang dengan luas 
sebesar 54,22 ha. Luas persebaran penggunan lahan pertanian tanaman pangan setiap 
Kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada Tabel 1 berikut ini. 
Tabel 1 Persebaran Pertanian Tanaman Pangan di Kabupaten Klaten 
Kecamatan Penggunaan Lahan Luas (ha) Luas (%) 
Wonosari SAWAH 921,51 2,65 
Wedi SAWAH 2363,73 6,80 
Tulung SAWAH 1485,70 4,27 
Trucuk SAWAH 1348,75 3,88 
Prambanan SAWAH 1778,58 5,11 
Polanharjo SAWAH 651,95 1,87 
Pedan SAWAH 1627,79 4,68 
Ngawen SAWAH 2080,56 5,98 
Manisrenggo SAWAH 771,52 2,22 
Klaten Utara SAWAH 1800,38 5,18 
Klaten Tengah SAWAH 2141,51 6,16 
Klaten Selatan SAWAH 810,84 2,33 
Kemalang SAWAH 762,76 2,19 
Kebonarum SAWAH 54,22 0,16 
Karangnongko SAWAH 835,36 2,40 
Karangdowo SAWAH 328,48 0,94 
Karanganom SAWAH 277,95 0,80 
Kalikotes SAWAH 1646,52 4,73 
Juwiring SAWAH 1169,27 3,36 
Jogonalan SAWAH 859,46 2,47 
Jatinom SAWAH 1917,02 5,51 
Gantiwarno SAWAH 1473,03 4,24 
Delanggu SAWAH 2022,08 5,81 
Ceper SAWAH 1746,29 5,02 
Cawas SAWAH 1631,51 4,69 
Bayat SAWAH 2271,45 6,53 
Total 34778,22 100,00 
 
Sumber : Penghitungan KeselarasanPertanian Tanaman Pangan dengan  
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten Secara Digital 
 
Hasil peta persebaran menunjukkan bahwa lahan pertanian tanaman memperlihatkan 
bahwa, persebaran pertanian tanaman sawah relatif merata di seluruh daerah yang ada di 
Kabupaten Klaten. Persebaran pertanian tanaman pangan sawah kurang tampak  pada daerah 
Klaten Kota, Kemalang dan Kecamatan Bayat sebelah utara. Klaten Utara dan Tengah yang 
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merupakan daerah kota merupakan pusat pemerintahan dan pembangunan serta merupakan 
daerah dengan penduduk yang padat. Pembangunan di Klaten Kota tersebut, tidak menutup 
kemungkinan merambah ke daerah disekitarnya akibat kebutuhan lahan terbangun yang 
semakin meningkat. Klaten Utara dan sebagian Klaten Selatan  dilewati oleh jalan utama 
penghubung Kabupaten Klaten dengan kota besar disekitarnya. Aksesibilitas yang baik 
mengakibatkan pembangunan pada daerah tersebut lebih cepat dibanding daerah lain. 
Pembangunan yang pesat serta kurangya lahan untuk daerah perkembangan mengakibatkan 
lahan sawah dapat tergerus oleh laju pembangunan. 
Daerah Kecamatan Kemalang yang terletak di lereng gungung api Merapi memiliki 
ketinggian wilayah dari 500 sampai lebih dari 2500 mdpl sehingga daerah tersebut merupakan 
daerah yang sejuk. Kondisi topografi di Kecamatan Kemalang yang relatif tinggi menjadikan 
daerah tersebut lebih banyak dimanfaatkan sebagai daerah pertanian lain selain tanaman 
pangan, contohnya perkebunan dan hortikultura. Keadaaaan tersebut mengakibatkan luas 
pertanian tanaman pangan di Kecamatan Kemalang kecil. Kecamatan Bayat merupakan 
daerah berbukit yang terletak di sebelah selatan Kabupaten Klaten. Daerah dengan topografi 
berbukit- bukit yang ada di Kecamatan Bayat bagian tengah dan utara mengakibatkan daerah 
tersebut tidak dimanfaatkan sebagai daerah tanaman pangan sawah. Daerah Kecamatan Bayat 
masih berupa hutan hutan rakyat, disebut hutan rakyat karena daerah tersebut dapat digunakan 
oleh rakyat rakyat sekitar daerah tersebut. Peta persebaran pertanian tanaman pangan di 
Kabupaten Klaten dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 
3.2 Peta Keselarasan Lahan Pertanian Tanaman Pangan terhadap Rencana Tata Ruang 
Wilayah Kabupaten Klaten 
Tingkat keselarasan yang diperoleh pada penelitian menunjukkan hasil lahan pertanian 
tanaman pangan yang sudah selaras sebesar 26371,94 ha atau sebesar 76% dari total lahan 
pertanian tanaman pangan. Perbandingan ringkat keselarasan. Kelas keselarasan lahan 
pertanian tanaman pangan yang tidak sesuai dengan Rencana Tata Ruang Wilayah yaitu 






























Kecamatan dengan tingkat keselarasan tertinggi di KabupatenKlaten adalah 
Kecamatan Cawas dengan luas mencapai 1956,36 ha atau sebesar 7,42% dari total luas 
keselarasan. Kecamatan Kemalang dan Bayat merupakan Kecamatan yang memiliki tingkat 
keselarasan yang terendah yaitu 23,19ha atau 0,28% dan121,22 ha atau 1,44%. Luas kelas 
selaras tiap Kecamatan di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada Tabel 2 berikut ini. 















Sumber : Penghitungan KeselarasanPertanian Tanaman Pangan dengan  
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten Secara Digital 
 
Kecamatan dengan tingkat tidak selaras tertinggi di Kabupaten Klaten adalah 
Kecamatan Tulung dengan luas mencapai 502,03  ha atau sebesar 5,97 % dari total luas ketiak 
selarasan yang ada di Kabupaten Klaten. Kecamatan Kemalang dan Bayat merupakan 
Kecamatan yang memiliki tingkat keselarasan tidak selaras yang terendah yaitu 23,19 ha atau 
0,28% dan121,22 ha atau 1,44%. Luas kelas selaras tiap Kecamatan di Kabupaten Klaten 
dapat dilihat pada Tabel 3 berikut ini. 
Kecamatan Kelas Keselarasan Luas (ha) Luas (%) 
Wonosari Selaras 1801,19 6,83 
Wedi Selaras 1289,36 4,89 
Tulung Selaras 1244,26 4,72 
Trucuk Selaras 1695,22 6,43 
Prambanan Selaras 1054,08 4,00 
Polanharjo Selaras 1508,06 5,72 
Pedan Selaras 666,85 2,53 
Ngawen Selaras 844,49 3,20 
Manisrenggo Selaras 1244,82 4,72 
Klaten Utara Selaras 96,30 0,37 
Klaten Tengah Selaras 154,52 0,59 
Klaten Selatan Selaras 387,63 1,47 
Kemalang Selaras 31,04 0,12 
Kebonarum Selaras 547,99 2,08 
Karangnongko Selaras 576,37 2,19 
Karangdowo Selaras 1802,14 6,83 
Karanganom Selaras 1298,84 4,93 
Kalikotes Selaras 587,74 2,23 
Juwiring Selaras 1662,18 6,30 
Jogonalan Selaras 1237,18 4,69 
Jatinom Selaras 434,04 1,65 
Gantiwarno Selaras 1409,22 5,34 
Delanggu Selaras 980,75 3,72 
Ceper Selaras 1061,04 4,02 
Cawas Selaras 1956,36 7,42 

























Sumber : Penghitungan Keselarasan Pertanian Tanaman Pangan dengan  
Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten Secara Digital 
 
Kecamatan- Kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten memiliki tingkat keselarasan 
yang relatif tinggi. Tingginya keselarasan tersebut tidak lepas dari banyaknya lahan pertanian 
tanaman pangan yang ada di Kabupaten Klaten. Tingkat Keselarasan yang tinggi di 
Kecamatan cawas tersebut menunjukkan bahwa, lahan pertanian tanaman pangan masih di 
Kecamatan Cawas terjaga dengan baik. Mayoritas kelas tidak selaras terletak di sekitar jalan 
dan sekitar sungai. Kelas tidak selaras terlihat cukup besar pada daerah sekitar jalur utama 
yang menghubungkan Kabupaten Klaten dengan daerah disekitarnya. Daerah tersebut yaitu 
daerah Klaten kota, Kecamatan Prambanan, Kecamatan Ceper, Kecamatan Wedi, dan 
Kecamatan Delanggu.  
Peta kelas keselarasan pertanian tanaman pangan terhadap rencana tata ruang wilayah 
di Kabupaten Klaten dapat dilihat pada Gambar 2 berikut ini. 
Daerah Klaten kota, Kecamatan Prambanan, Kecamatan Ceper, Kecamatan Wedi, dan 
Kecamatan Delanggu. sesuai Rencana tata ruang wilayahnya, daerah tersebut di rencanakan 
sebagai daerah dengan penggunaan lahan permukiman serta industri. Rencana tersebut cukup 
masuk akal dikarenakan daerah daerah tersebut merupakan daerah dengan penduduk yang 
padat dan membutuhkan tempat tinggal serta berbagai macam kebutuhan serta lapangan 
Kecamatan Kelas Keselarasan Luas (ha) Luas (%) 
Wonosari Tidak Selaras 470,26 5,59 
Wedi Tidak Selaras 342,15 4,07 
Tulung Tidak Selaras 502,03 5,97 
Trucuk Tidak Selaras 326,87 3,89 
Prambanan Tidak Selaras 418,95 4,98 
Polanharjo Tidak Selaras 408,96 4,86 
Pedan Tidak Selaras 192,61 2,29 
Ngawen Tidak Selaras 324,78 3,86 
Manisrenggo Tidak Selaras 401,71 4,78 
Klaten Utara Tidak Selaras 181,65 2,16 
Klaten Tengah Tidak Selaras 173,95 2,07 
Klaten Selatan Tidak Selaras 447,72 5,33 
Kemalang Tidak Selaras 23,19 0,28 
Kebonarum Tidak Selaras 214,77 2,55 
Karangnongko Tidak Selaras 234,47 2,79 
Karangdowo Tidak Selaras 339,38 4,04 
Karanganom Tidak Selaras 501,54 5,97 
Kalikotes Tidak Selaras 183,78 2,19 
Juwiring Tidak Selaras 418,38 4,98 
Jogonalan Tidak Selaras 390,61 4,65 
Jatinom Tidak Selaras 217,91 2,59 
Gantiwarno Tidak Selaras 369,36 4,39 
Delanggu Tidak Selaras 368,00 4,38 
Ceper Tidak Selaras 424,66 5,05 
Cawas Tidak Selaras 407,37 4,85 
Bayat Tidak Selaras 121,22 1,44 















































Gambar 2 Peta Kelas Keselarasan Pertanian Tanaman Pangan Terhadap Rencana Tata Ruang Wilayah di Kabupaten Klaten 
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pekerjaan. Letak daerah daerah tersebut yang dilewati jalur utama penghubung 
Kabupaten Klaten dengan Kabupaten lainnya, menjadikan daerah tersebut cukup 
strategis. Letak daerah tersebut yang cukup strategis menjadikan daerah tersebut sangat 
menguntungkan dari segi ekonomis. Aksesibilitas yang mudah menambah nilai 
ekonomis bagi lahan di daerah tersebut sehingga sangat menguntungkan untuk 
dijadikan permukiman dan daerah industri. 
Daerah di sekitar sungai yang ada di Kabupaten Klaten pada peta hasil terlihat 
banyak daerah yang masuk ke kelas tidak selaras. Daerah tersebut merupakan 
penggunaan  lahan pertanian tanaman pangan sawah yang masuk ke rencana tata ruang 
sebagai daerah sempadan sungai. Daerah sempadan sungai merupakan daerah yang 
berada di sekitar sungai untuk menjamin kelestarian sungai yang ada di sekitarnya. 
Daerah tersebut merupakan daerah yang seharusnya tidak di campur tangani oleh 
manusia. Sempadan sugai juga merupakan tanggul alam apabila sungai meluap, 
sehingga darah tersebut juga disebut sebagai daerah batas bahaya. Kegiatan Pertanian 
tanaman pangan sawah yang ada di daerah sempadan sungai dikhawatirkan dapat 
merusak kelestarian sugai tersebut, sehingga lingkungan sungai tersebut dapat tercemar. 
Kelas ketidak selarasan memiliki nilai 24% dari total luas lahan sawah di 
Kabupaten Klaten. Luas 24% menunjukkan luas lahan pertanian tanaman pangan sawah 
yang dapat dibangun atau dipergunakan untuk penggunaan  lahan lainya.. Pembangunan 
lahan sawah di Kabupaten Klaten harus tetap diperhatikan agar tidak melampaui batas 
24% yang telah diperuntukkan. Pembangunan tersebut dapat mengakibatkan 
berkurangnya lahan daerah peruntukan pertanian tanaman pangan. Pertanian tanaman 
pangan disekitar jalan raya memiliki tingkat kerawanan untuk dipergunakan sebagai 
lahan lain Tingkat kerawanan tersebut diakibatkan daerah tersebut memiliki 
aksesibilitas yang baik. Aksesibilitas yang baik dapat mengakibatkan daerah tersebut 
memiliki nilai ekonomis yang tinggi sehingga besar kemungkinan untuk beralih fungsi. 
Perlunya menjaga daerah sawah dikarenakan sawah merupakan penghasil bahan 
makanan pokok bagi masyarakat. Bahan pokok tersebut berguna bagi kelangsungan 




Lahan pertanian tanaman pangan yang ada di Kabupaten Klaten hampir merata 
disemua Kecamatan yang ada di Kabupaten Klaten. Persebaran lahan pertanian 
tanaman pangan yang ada di Kabupaten Klaten memiliki luas sebesar 34.778,22 ha. 
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Kecamatan dengan luas pertanian tanaman pangan  terbesar di Kabuapaten Klaten 
adalah Kecamatan Cawas dengan luas sebesar 2.363,73 ha Kecamatan dengan luas 
lahan pertanian tanaman pangan yang terendah adalah Kecamatan Kemalang dengan 
luas yaitu 54,22 ha. Tingkat keselarasan yang diperoleh pada penelitian menunjukkan 
hasil lahan pertanian tanaman pangan yang sudah selaras sebesar 26.371,94 ha atau 
sebesar 76% dari total lahan pertanian tanaman pangan. Kelas keselarasan lahan 
pertanian tanaman pangan yang tidak selaras dengan Rencana Tata Ruang Wilayah 




Artikel merupakan salah satu hasil dari penelitian skripsi yang dilakukan oleh 
Alexander Warih Kusuma. Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada seluruh 
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